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1.1 Latar.Belakang Masalah

Mutu _pendidikan Indonesia dan prestasi siswa .Indonesia” di dunia
internasional _bila dinilai secara sekilas adalah sangat membanggakan. ‘Hal ini
disebabkan aleh banyaknya penghargaan yang diperoleh siswa Indonesia dalam
olimpiade matematika di dunia internasional seperti IMO. Sebagai'bukti adalah
pada tahun 2008 di Madrid tim Olimpiade Matematika Indonesia meraih medali
perak, dan dua perunggu serta dua penghargaan "honorable mention™.” Namun,
pada kenyataannya prestasi siswa Indonesia tersebut adalah menyerupai fenomena
gunung es. Jika dilihat pada sebagian kecil siswa Indonesia yang berada pada
level atas, dapat dikatakan mutu dan prestasi pendidikan Indonesia sangat
membanggakan. Tetapi jika dilihat pada level bawah kemampuan siswa-siswa di
Indonesia masih banyak yang harus dibenahi. Ini terbukti dari hasil temuan tiga
studi internasional yang mengatakan bahwa kemampuan siswa.Indonesia untuk
semua bidang-yang diukur secara signifikan ternyata berada di bawah rata-rata
skor internasional yaitu 500. Tiga studi internasional tersebut adalah PIRLS tahun
2006, PISAtahun 2006 dan TIMMS tahun 2007.

TIMSS (Trends in Mathematics and Science. Study) adalah studi
internasional empat tahuman.yang.diselenggarakan oleh IEA (International
Association for the Evaluation of Educational Achievement) sejak tahun 1955.
'TIMéé méhiTa‘i-'prestasi matematika dan sains siswa kelas 4 dan kelas 8 serta

: 'mengumpulkan berbagal mformaSI yang berka4tan dengan sekolah, kurlkulum

.- _ dan pembelajaran Indonesia. telah” berpart|5|pa3| dalam TIMSS. semenjak tahtfn Y 4
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TIMSS Dla_lam Mate matika. dan Sains berada di bawah pencapaian siswa setmgkat

di beberapa negara di Asia seperti Hongkong, Japan, Korea, Taiwan, Malaysia
dan Thailand. Pada tahun 2003 Indonesia menduduki peringkat 34 dari 45 negara,
tahun 2007 Indonesia menduduki peringkat 36 dari 49 negara dan tahun 2011



peringkat Indonesia belum diketahui karena sedang menunggu hasil pada tahun
2012 ini.

PISA (Programme for International=Student Assesment) adalah studi
tentang pregram penilain siswa tingkat intermasional yang diselenggarakan oleh
Organization _ for' Economic Coorporation and Development (OECD) atau
organisasiguntuk: kerjasama ekonomi dan pembangunan. -PISA bertujuany,untuk
menilaisejauh mana siswa yang duduk di akhir tahun pendidikan dasar.atau Siswa
yang ‘berusia 15 tahun telah menguasai pengetahuan dan keterampilan yang
penting untuk dapat berpartisipasi sebagai warga negara atau anggota. masyarakat
yang.membangun dan bertanggungjawab. PISA dilaksanakan tiap 3 tahun sekali
dan‘berlangsung semenjak tahun 2000. Pencapaian Indonesia pada tahun 2003
adalahberada pada peringkat 38 dari 40 negara, pada tahun 2006 berada pada
peringkat 53 dari 57 negara dan pada tahun 2009 berada pada peringkat 61 dari 65
negara..BDalam hal ini, pencapaian dan prestasi siswa Indonesia adalah-rendah. .

Selain fakta yang terdapat dalam TIMSS dan PISA yang mengungkapkan
tentang rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia, sebuah tulisan'yang
terdapat pada’Kompas 21 Januari 2010 juga menegaskan béhwa kemampuan
matematika Indonesia belum mencapai standar «yang baik. Perayataan ini
didasarkan ‘atas penelitian yang dilaksanakan oleh. Ahmad Muchlis pada tahun
2007. Ahmad Muchlis merupakan dosen Matematika ITB dan juga merupakan
pembimbing Olimpiade Matematika - Indonesia. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa pada tahun 2007 diperoleh sebanyak 52 persen siswa
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dalam faktanya presentase siswa Indonesia yang berada di bawah level ke dua

sangat besar yaitu sekitar 76,6 % dan siswa yang berada pada level 5 dan 6 secara

statistik tidak ada. Hal ini berarti menurut definisi level profisiensi matematika



dari OECD, siswa di bawah level dua dianggap tidak akan mampu berfungsi
efektif di kehidupan abad ke-21.

Kemampuan matematis jika idikaitkam dengan daya, matematis, dapat
dikatakanahwa dengan kemampuah matematis yang baik akan diperoleh daya
matematis yang baik.” Memiliki daya matematis yangsbaik adalah puncak dari
pembelajaran ‘matematika. Menurut Pinellas County Schools: Division of
Curriculum«and Instruction Secondary Mathematics, daya matematis. meliputi :
(1) standard proses (process standards) yaitu tujuan yang ingin dicapai.dari proses
pembelajaran.  Standar proses meliputi, kemampuan pemecahan - masalah,
kemampuan berargumentasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan membuat
konekst (connection) dan kemampuan representasi, (2) Ruang lingkup materi
(content strands) adalah kompetensi dasar yang disyaratkan oleh kurikulum sesuali
dengan tingkat pembelajaran siswa, (3) Kemampuan Matematis (Mathematical
Abilities)adalah pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat
melakukan manipulasi matematika meliputi pemahaman konsep dan pengetahuan
prosedural.

Daya~matematis dalam pembelajaran matematika terdiri-atas 4 standar isi
atau ruang lingkup materivyaitu bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, serta
statistika dam peluang. Menurut Abdussakir, geometri menempati posisi khusus
dalam kurikulum-matematika sekolah menengah karena:-banyak konsep yang
termuat di dalamnya begitu juga-aplikasinya.dalam kehidupan sehari-hari. Beliau
menambahkan ternyata pada faktanya dilapangan, hasil belajar geometri siswa
';:masth renda“h dan banyak siswa yang mengalami kesulltan ‘dalam memahami

‘-‘f'materl geometrl tersebut “Dari sudut pandarlg pﬂkplo{gl geometrl ltu sendrrl =4

merupakan peﬂyajrlan ‘ahstraksr Han penga’faman \usual dans Spasral misaln;'a“ 'y
" _bidang, pola pengukur’an ‘dan” pemetaan *Sedangkan “dari Sudut pandang

‘-'materinatlk -geometr|- menyedlakan pendekatan pendekatan untuk pemecahan
masalah misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan
transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari struktur

mate matika.



Dalam kaitannya dengan siswa menengah, geometri dan pengukuran
dipelajari pada kelas _MM“semester dua dengan“kempetensi dasar memahami
hubungan garis.dengan garis, garis dengan-sudut, sudut dengan sudut, serta
menentukan ukurannya, memahami konsep: segi-empat dan segitiga serta
menentukan ukurannya. Pada kelas V11l semester satu dengan standar kempetensi
menggunakan teorema pythagoras dalam pemecahan masalah; kelas V111 semester
dua dengansstandar kompetensi menentukan unsur, bagian lingkaran ‘serta
ukurannya, memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. Sedangkan pada kelas I’X geometri dan
pengukuran dipelajari pada semester satu dengan standar kompetensi‘memahami
kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam pemecahan masalah,
memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya.

Geometri dan pengukuran dalam penyajiannya memerlukan banyak waktu
karena ~geometri dan pengukuran merupakan cabang matematika yang
mempelajari pola-pola visual, cabang matematika yang menghubungkan
matematika_dengan dunia fisik atau dunia nyata, dan merupakan suatu cara
penyajian fenomena yang tidak tampak atau tidak bersifat fisik."Dengan demikian
materi “ini memerlukan imajinasi yang tinggi_sehingga dalam penyajiannya
memerlukan alat untuk mempermudah siswa dalam memahami.” Karena pada
umumnya geometri.dan pengukuran berhubungan dengan-hal yang visual maka
untuk menyajikan gambar dalam.proses..pembelajaran sering menimbulkan
masalah bagi siswa dan guru. Jika dilihat dari segi guru, tidak semua guru dapat
'meng_;g'arﬁbé'r:d‘efngan_ baik sehingga siswa dapat melihat dan mengimajinasikan

r'mate"r‘i' _yang dl'p‘e'la:jarl Demlklan juga seballknya tldak semua S|swa dapat '

.- . menggambar derfgan baik .sehingga. gambar yang dlhasllkan oleh SIswa sesual Y 4

- _dengan pemahaman dan standar kompetenSI yang ‘diharapkan.”

. Kesulltan Vyang | dls_ebutka_m diatas dapat ditemukan pada standé;
kompetensi memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah, karena dalam materi ini diperlukan banyak gambar dan
penarikan kesimpulan. Dalam pencapaian standar kompetensi ini, jika dilakukan

dengan cara manual yaitu dengan menggambar di papan tulis atau kertas akan



memakan waktu yang banyak sehingga memungkinkan siswa untuk tidak sempat
memperdalam pemahaman matematis mereka dan siswa juga tidak akan memiliki
kesempatan untuk memecahkan masalah- masalah tidak rutin‘untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mereka. Disamping:itu, jika pencapaian standar
kompetensi ini dilakukan dengan cara manual maka ada.kemungKinan siswa
hanya dapat melakukan hapalan rumus atau hapalan sifat-sifat bangun, yang
sebangun. '

Salah satu bagian dari daya matematis yang menjadi tuntutan -FHIMSS dan
PISA adalah kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan_pemecahan
masalah. Dalam PISA kedua kemampuan tersebut tercakup dalam penilaian
komponen proses yang dirangkum dalam tujuh hal penting kemampuan proses
yaitu (1) komunikasi; (2) matematising (mengubah masalah dunia nyatake dalam
masalah matematika; (3) representasi; (4) memberi alasan dan argumen, (5)
menggunakan strategi memecahkan masalah, (6) kemampuan menggunakan
simbolgdan (7) menggunakan alat-alat matematika. Dalam TIMSS kemampuan
pemahaman_matematis dan kemampuan pemecahan masalah_tercakup dalam
domain pentlaian kognitif yang mencakup pengetahuan, penerapén dan penalaran.
Kemampuan pemahamany matematis yang dimaksud dalam penelitian ini yang
bersesuaiantdengan tuntutan PISA dan; TIMSS" adalah pemahafman matematis
yang mengacu pada, definisi Bloom yaitu pemahaman_translasi (pengubahan),
interpretasi (penyajian) danekstrapolast(meramalkan kecenderungan). Sedangkan

kemampuan pemecahan masalah yang juga bersesuaian dengan dengan tuntutan

ﬁjw?s"‘azn:?r% dalam penelltlan ini adalah pemecahan masalah yang mengacu

“benyele aN lta\,r'ar &a&gﬁp{n Ies ian yang sesual

penyelesaian menggunakan strategi yang direncanakan; (4) memeriksa kembali
kebenaran jawaban yang diperoleh.
Dengan melihat aspek penilaian yang ditetapkan oleh TIMMS dan PISA,

maka kemampuan matematika siswa SMP yang rendah tersebut pada garis



besarnya mengacu kepada kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan
pemecahan masalah. Pemahaman matematis yang-baik adalah modal untuk
melakukan pemecahan masalah yang baik juga. Mustahil"bagi seorang siswa
untuk dapat memecahkan suatu masalah matematika tanpa. memiliki pemahaman
matematis terhadap masalah matematika tersebut. Sehingga hasil penilaian dari
TIMSS dan PISA tersebut dengan kata lain memberikan arti bahwa kemampuan
pemahamansmatematis dan kemampuan pemecahan masalah Indonesia adalah
rendah.- Hal yang sama tentang rendahnya kemampuan pemecahan: masalah
Indonesia didukung oleh pendapat Mucarno yang mengatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika karena belum
terbiasa dengan bentuk soal pemecahan masalah.
lwan Pranoto mengungkapkan bahwa tren global pendidikan matematika
saat-Ini sedang diarahkan pada expert thinking yang mencakup kemampuan
analisis; . pemecahan masalah, dan keingintahuan. Sementara itu pengajaran
matematika di tanah air saat ini dinilai tidak relevan dengan tren global tersebut.
Pendidikan di Indonesia masih bertumpu pada aspek kognisiatau knowledge dan
bukan pemecahan masalah. Hal yang sama juga diungkapkan eleh Didi'Suryadi
seorang dosen program studi Pendidikan Matematika Universitas. Pendidikan
Indonesia dalam kompas 21 Januari 2010 yang. mengatakan . bahwa praktik
pendidikan'di tanah air seolah-olah telah melawan arus_global. Sementara itu di
banyak negara maju seperti-Singapura pendidikan sains khususnya Matematika
telah diarahkan untuk dapat membekali siswa dengan kemampuan pemecahan
: mas:arlah": —

Salah satu aspek ‘dari expert thmgkmg adalah kemampuan pemecahah '

_:_masalah Kemfmpuan pemecahan. masalah tldak terplsah daﬂ kemampuah ry 4

'_-.Jpemahaman matematls D_engqh _pemahar_nar) mateématis” yang balk, akan:_.-‘-
-"'dlperoleh kemampugn:perﬁecaha_in masalah yéng baik juga. Dengan tujUé-r}
mengembangkan kemampuan pemahaman matematis serta kemampuan
pemecahan masalah siswa secara khusus dalam standar kompetensi ini maka
pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat adalah sangat perlu. Dalam

proses pembelajaran ini, pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah



pendekatan pembelajaran kooperatif. Pendekatan pembelajaran ini dipilih
karena pembelajaran.kooperatif merupakan model pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat
pada siswa, terutama untuk-mengatasi permasalahan yang.ditemukan guru dalam
mengaktifkan'siswa yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain dan yang
tidak peduli dengan orang lain. Pendekatan pembelajaran ini akan mendorong
siswa _untuk melakukan kerja sama dalam kegiatannya seperti diskusi atau
pengajaran teman sebaya (peer teaching). Isjoni (2010) menyebutkan bahwa
pembelajaran kooperatif akan berjalan baik di kelas yang kemampuannya
merata, mamun sebenarnya kelas dengan kemampuan siswa yang bervariasi
lebih membutuhkan pendekatan kooperatif karena dengan mencampurkan siswa
dengan kemampuan yang beragam, maka siswa yang kurang akan. sangat
terbantu dan termotivasi oleh siswa yang lebih dan siswa yang lebih akan
semakin terasah pemahamannya. Dengan demikian jika ditemukan kelas yang
memiliki kemampuan yang beragam maka pembelajaran kooperatif sangat
efektif untuk diterapkan. Isjoni (2010) dalam bukunya juga menyebutkan
keunggulan-keunggulan dari pembelajaran kooperatif sebagai berikut : (1)
pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa agar mengemukakan
dan membahas suatu pandangan, pengalaman, yang diperoleh siswa belajar
secara bekerjasama dalam merumuskan ke arah suatu pandangan kelompok; (2)
pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk meraih keberhasilan dalam
belajar yang melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir (thingking
: skil_l)"déh: th‘e-'rampilan sosial (social skill); (3) memungkinkan siswa untuk

"mengembangkan pengetahuan kemampuan daﬂ keterampllan secara penuh '

-dalam suasana bela]ar yang-terbukadan demokratls, (4) memmbulkan motlvas‘l ry 4

yang tmggl pada SISWa Rarena dldorong dan dldukung 6leh rekan sebaya 3
- Dagrl segi pen_l_r,]gkata_n permahaman siswa, pendekatan pembelajaram 'frﬁ
dipilin karena melalui pendekatan pembelajaran kooperatif akan diperoleh
kompetensi berikut yaitu : (1) pemahaman terhadap nilai, konsep atau masalah-
masalah yang berhubungan dengan disiplin ilmu tertentu; (2) kemampuan

menerapkan konsep atau pemecahan masalah; (3) kemampuan menghasilkan



sesuatu secara bersama-sama berdasarkan pemahaman terhadap materi yang
menjadi objek kajian, juga dapat dikembangkan; (4)softskill kemampuan berfikir
kritis, berkomunikasi, bertanggungjawab, serta bekerja sama. Selanjutnya jika
dikaitkan dengan pemecahan masalah, pendekatan pembelajaran kooperatif dipilih
karena pemecahan masalah memerlukan kerja sama. Manfaat kerja sama dalam
pemecahanrmasalah adalah untuk memiliki keinginan dalam hal mencoba cara
yang berbeda, mengembangkan sikap fleksibel dan menyesuaikan dengan cara
yang lain, mencari alternatif cara jika suatu cara tidak bekerja, membandingkan
suatu cara dengan cara yang lain, memperoleh kejelasan pengertian melalui saran
dan pendapat orang lain dan saling memberikan semangat untuk menyelesaikan
persoalan. Selain karena alasan yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti
memilih pendekatan pembelajaran kooperatif karena materi yang sesuai disajikan
dalam pembelajaran kooperatif adalah materi yang menuntut pemahaman-
pemahaman tinggi terhadap nilai, konsep atau prinsip serta masalah-masalah
aktual.«Materi keterampilan untuk menerapkan suatu konsep dalam kehidupan
nyata juga dapat diberikan. Jadi, dengan melihat kompetensi yang diperoleh
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran ini, diharapkan-hasil akhir dari
pembelajaran akan memberi kontribusi positif dalamipeningkatan pemahaman dan
pemecahan masalah siswa.

Model pembelajaran kooperatif memiliki 5 variasi‘model pembelajaran.
Namun model pembelajaran:kooperatif .yang digunakan adalah tipe STAD
(Student Team Achievement Divisions). Alasan peneliti memilih tipe STAD dalam
'peneiifiaﬁ ':ihT-‘l{arena menurut Slavin (2009) dalam bukunya yang berjudul

: "’Cooperatlf Learnmg Teori, Riset dan Praktlk” mengata.kan bahwa model yang '

.- . pahng ‘baik’ untuk ;permulaan bagi- para guru yang baru mehggunakan strateqis’ "

: -'_'_kﬂoperatlf adalah tlpe STAD Selalan itu; tlpé STAD  juga ‘seStdi dengan:_.-‘

S -'parad.lgma ‘baru pendidikan _maIematlka dimana guru adalah sebagai fasilitator.

Karena guru adalah sebagai fasilitator maka dalam pembelajaran ini siswa akan
dibimbing untuk membangun pengetahuannya sendiri tentang kompetensi dasar
yang hendak dicapai. Alasan terakhir mengapa peneliti memilih tipe STAD dalam

penelitian ini adalah karena tipe STAD lebih teratur dan terkontrol serta lebih



terstruktur dalam pelaksanaannya. Jika dalam pembelajaran terjadi peluasan
pembahasan, guru sebagai mediator akan lebih mudah.mengontrol dan membatasi
jika dibandingkan dengan.tipe pembelajaran yang lain“yang lebih banyak
memungkinkan perluasan pembahasan yang tidak perlu. Dengan demikian waktu
yang terbatas dapat dimanfaatkan dengan lebih optimal.

Dalam penelitian ini, siswa dalam satu kelompok hanya terdiri dari 3
orang karema peneliti merencanakan tiap kelompok terdiri dari 1 orang
berkemampuan tinggi, 1 orang berkemampuan sedang dan.«1 orang
berkemampuan rendah. Karena pembelajaran kooperatif menuntut keanggotaan
yang heterogen, anggota kelompok yang terdiri dari 3 orang tersebut juga akan
dipertimbangkan berdasarkan jenis kelamin, etnis dan warna kulitnya.

Dalam model pembelajaran ini penggunaan aplikasi software dirasakan
perlu. Hal tersebut sesuai dengan alasan yang dinyatakan oleh Olsen dalam
tulisannya,yang berjudul ” Top Ten Reason for Using Computers and Calculators
to Help Student Learn Mathematics ” yaitu : (1) dengan teknologi siswa dapat
melihat perubahan; (2) teknologi dapat menciptakan representasi yang: tidak
mungkin dieiptakan dengan menggunakan papan tulis atau ‘kertas; (3) siswa
memiliki akses yang lebih dekat dengan masalah nyata; (4) siswa memiliki akses
yang lebih untuk melakukan ‘investigasi; (5) teknologi dapat menggabungkan isi
pembelajaran; (6) . siswa dapat melihat pola; (7) teknalogi membantu siswa
menuju pembelajaran berpusat pada siswa atau pembelajaran yang aktif; (8) siswa
dapat fokus pada permasalahan dan seluruh proses pembelajaran tanpa harus
'bosan dengan perhltungan perhitungan yang tidak perlu (9) siswa berada dalam

: 'duma nyata (10) tekno Iog| lebih cepat dan Ieblh akurat

Selaln Kargne_“alasan.yang- dmyatakan oleh Olsen tersebut penggunaa‘n ry 4

- e sepertl komputef dafarm pefnibelajaran. j iga: sejadar aénga permarar tecm:";

“—belajar .'darl paham b_ehawo_risme_dan paham konstruktivisme. Saat ini; teori

belajar yang dianjurkan untuk dilaksanakan dalam pembelajaran adalah teori
belajar yang sesuai dengan paham kontruktivisme. Namun walaupun demikian,
penggunaan media juga telah didukung oleh paham behaviorisme yaitu paham

yang muncul sebelum paham konstruktivisme. Teori belajar behaviorisme
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berpandangan bahwa proses pembelajaran terjadi sebagai hasil pengajaran yang
disampaikan guru melalui‘atau dengan bantuan media.atau alat. Sedangkan teori
belajar konstruktivisme berpandangan bahwa media digunakan sebagai sesuatu
yang memberikan kemungkinan siswa secara aktif mengkonstruksipengetahuan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bantuan teknologr komputer
dengan aplikast software Geogebra. Salah satu alasan sehingga peneliti memilih
menggunakan software Geogebra karena software ini diciptakan khusus untuk
menolong kesulitan siswa menengah atau SMP. Software ini digiptakan oleh
Markus Hohenwarter di universitas Salzburg pada tahun 2004. Beberapa alasan
terinci sehingga software Geogebra dipilih dalam penelitian ini adalah = (1) toal
pada Geogebra adalah sederhana, tidak rumit dan tidak banyak sehingga tidak
akan membuat siswa kebingungan; (2) setiap tampilan pada geometri-window
direpresentasikan dalam aljabar window dalam bentuk persamaan sehingga dapat
mempermudah siswa jika ingin mengeskplorasi sifat-sifat, pola dari-sesuatu hal;
(3) fungsi atau kordinat titik dapat langsung dimasukkan dalam Input file dan
akan tampil dalam geometri window. Dengan demikian dari Input file fungsi atau
kordinat titik tersebut dapat diubah-ubah untuk eksplorasi; (4) dalam geometri
window gambar dapat diubah-ubah secara dinamik:sehingga dapat diamati; (5)
dalam aljabar window, persamaan dapat diedit untuk menghasilkan tampilan
geometri yang diharapkan sehingga memungkinkan juga untuk melakukan
eksplorasi.

Sikap siswa terhadap matematika dengan bantuan Geogebra dalam
' ‘péneﬁ'giaﬁ mrTuga akan dipertimbangkan Sikap positifsiswa terhadap matematika

—'adalah salah “Satl tu1uan dari pendldlkan matematlka d| Indone3|a Dalam :

y / PeratUFan Menteri Pendidikan Nasiohal No 2"2 (Depd |knas 2@06) tentang Standﬂrj P d
:__ls1 Mata Pelajaran Matematlka r‘rlenyatakan‘"balfﬁNa tljuan’ “normor 5 pelajararn__j_.- :

"'matematlka i Sekolah adalah lagar para siswa : “Memiliki sikap menghargal
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah”.
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Sikap dapat diartikan sebagai. suatu kecenderungan seseorang untuk
menerima atau meno lak-sesuatu konsep, kumpulan-idea atau kelompok individu.
Matematika dapat diartikan.suatu konsep atau ide abstrak yang penalarannya
dilakukan. secara _deduktif..aksiomatik. Sehingga -matematika tersebut dapat
disikapi oleh siswa secara berbeda-beda dengan kemungkinan akan menerima
atau menolak matematika itu sendiri.

Sikap-siswa terhadap matematika dapat berupa sikap positif. dan sikap
negatif. Sikap positif adalah sikap yang dapat membantu siswa untuk menghargai
mata pelajaran matematika dan membantu siswa mengembangkan rasa percaya
diri-terhadap kemampuan dirinya. Sebaliknya sikap negatif adalah kebalikan dari
sikap positif itu sendiri yaitu sikap yang tidak dapat membantu siswa untuk
menghargai mata pelajaran matematika dan tidak dapat membantu siswa
mengembangkan rasa percaya diri terhadap kemampuan dirinya. Contoh sikap
negatif -siswa adalah adanya sebagian siswa tidak menyukai -matematika.
Penyebabnya di antaranya adalah persepsi umum tentang sulithya matematika
berdasar pendapat orang lain, pengalaman belajar di kelas yang diakibatkan proses
pembelajaran yang kurang menarik hati siswa, pengalaman di kelas sebagai hasil
perlakuan guru, persepsi yang terbentuk oleh kegagalan mempelajari-matematika
dan tidak mengetahui kegunaan matematika.

Agar’'siswa dapat menerima pelajaran matematika perlu ditanamkan sikap
positif siswa terhadap matematika.Untuk..menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap matematika perlu diperhatikan bagaimana cara penyampaian matematika
'supa)_/e{' rﬁéﬁ"yzﬁéngka_n, mudah dipahami, tidak menaku£<an dan dapat dirasakan

: 'm_erni‘l'il_(i_kqgunéai'n dalam kehidupan-sehari- hagi: Salah satu cara menupbuhkan

Y s:_i_keip_ “positiftersebut’ adatah.~tetalui/ pellaksai_néar_l ,pe_mbe'laj_z;ra_n' yang:’

—/_menyénangkan. :De'ngij;m':_d'é'_mikigh', _sikap' _positif—terhadap” matematika, ‘yang

Seedimilik it s-"iswa tersebut “secara Otomatis akan memberi pengaruh terhadéb

meningkatnya kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa.
Pemahaman matematis, pemecahan masalah dan sikap adalah tujuan

pendidikan matematika yang penting dalam pembelajaran matematika. Untuk
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mencapai tiga hal tersebut, tidak lepas dari pemilihan model pembelajaran yang
tepat yang dapat membantu siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri dimana
guru hanya berperan sebagai. fasilitator. Disisi lain, matematika sebagai ilmu
abstrak memerlukan media.dalam penyajiannya sehingga matematika dapat
terlihat semakin nyata bagi setiap siswa, menyenangkan dan mudah dipahami.
Media komputer yang dilengkapi dengan software Geogebra adalah media yang
efektif untuk” membantu pembelajaran siswa karena Software Geogebra adalah
software yang sederhana, mudah dipahami, mudah digunakan dan mudah diamati
oleh siswa dalam rangka membangun pengetahuannya. Dengan..demikian,
pembelajaran matematika akan menjadi menggairahkan dan tidak menakutkan
bagi siswa. Sehingga diharapkan akan timbul sikap positif siswa terhadap
matematika. Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
tertarik untuk meneliti tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan teknologi komputer yang berorientasi pada aplikasi
software Geogebra dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan
kemampuan_pemecahan masalah jika ditinjau dari sikap siswa yang peneliti
kemas dalamjudul penelitian “Perbedaan Pemahaman Matematis-dan Pemecahan
Masalah Ditinjau dari Sikap_Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

dengan Bantuan Geogebra dan Tanpa Bantuan Geogebra™.

1.2 Identifikasi Masalah
1 Presta5| siswa dan mutu pendidikan di Indonesia menyerupai fenomena
gunt]ﬁg es

2 PI‘EStaSI SRwa Indonesal repdah berdasgrkarn tllga haS|I studl mtemasmnal B
_ 'yaltu PIRLS2006, PISA’ZOGGdan P|r§A 2007 TS f"
- 3 Kerhampuan pEméthamah matematls daﬁkémampuén pemeca‘nah maSaIarh 4

_aF

_a-l"

L $ISW&SMP di lndonesra rendah' S
4. Hasil belajar Geometri siswa rendah.
5. Pendidikan matematika Indonesia berlawanan dengan tren global.

6. Siswa hanya terbiasa menyelesaikan soal-soal rutin bukan soal non rutin.

)

.
i‘ .
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7. Pembelajaran geometri tanpa menggunakan alat bantu memerlukan waktu
lama dan tidak maksimal.

8. Siswa cenderung memiliki sikap negatifterhadap matematika.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup lokasi, subjek penelitian, waktu
penelitian-dan variabel-variabel penelitian. Berkaitan dengan“lokasi penelitian,
penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri 4 Balige. Penelitian‘ini melibatkan
siswa kelas 1X. Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas, varaiabel terikat dan
variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini dalah penerapan strategi
pembelajaran STAD dengan berbantuan software Geogebra dengan pembanding
pembelajaran STAD tanpa berbantuan software Geogebra dan sikap siswa yang
terdiri atas sikap positif dan sikap negatif. Variabel kontrol dalam penelitian ini
adalah kemampuan materi prasayat. Variabel terikat dalam penelitiantini ada
sebanyak. dua yaitu kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan
pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil dengan
mene liti permasalahan sebagai berikut :
1." Pemahaman matematis siswa SMP masih rendah:
2. Sikap siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa.
3. Kemampuan pemeeahan masalah siswa SMP-masih rendah.
4. Sikap siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
S._ZInterakSiantara model pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap
g kemampuan pemahaman matematis atau‘lge_,mamﬁgan pemecahan masalah-—
Al s o Y ) SIS A4
r \ferakéidntara model -pj)e'ml;e.lajarn d_an,- __s_jk'ép:s_isWa'ter'hai'dab:ker'r'ﬁmpdéh' f_ i

pemahaman/mateimatis ataukeampuan pemecahan masalah siswa!



1.4

14

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

iy

“kemampuan pemecahan masalah siswa?

=Tu]uan Penelitian »

Apakah pemahaman. matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
melalui penerapan STAD dengan menggunakan software Geogebra lebih
baik- jika dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran

STAD tanpa menggunakan software Geogebra?

. Apakah pemahaman matematis siswa yang memiliki sikap positif

terhadap matematika lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang

memiliki sikap negatif terhadap matematika?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh

pembelajaran melalui penerapan STAD menggunakan software Geogebra
lebih balk jika dibandingkan dengan siswa yang memperoleh

pembelajaran STAD tanpa software Geogebra?

.7Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki sikap

positif _terhadap matematika lebih baik jika dibandingkan dengan siswa

yang'-memiliki sikap negatif terhadap matematika?

."Apakah terjadi interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan

kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman .matematis atau

kemampuanpemecahan masalah siswa?

. Apakah terjadi interaksi.siginifikan antara sikap siswa dan model

pembelajaran  terhadap kemampuan pemahaman matematis atau

'

' Berdasarkan rUmusarr masalah yang d‘kemukakan yang menjadr tuluan:_.-‘

~dari penelltlan ini'adalahi

1.

Menelaah kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran melalui penerapan STAD dengan menggunakan software
Geogebra dan siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe

STAD tanpa menggunakan software Geogebra.
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2. Menelaah kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki sikap
positif  terhadap matematika dan siswa yang memiliki sikap negatif
terhadap. mate matika.

3. Menelaah kemampuan pemecahan ‘masalah siswa yang. memperoleh
pembelajaran melalui penerapan STAD menggunakan software Geogebra
dan- siswa yang memperoleh pembelajaran STAD _tanpa software
Geogebra.

4. Menelaah kemampuan pemecahan masalah siswa yang memiliki sikap
positif ~ terhadap matematika dan siswa yang memiliki sikap ' negatif
terhadap matematika.

5. Menelaah interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
terhadap kemampuan pemahaman matematis atau kemampuan pemecahan
masalah siswa.

6. Menelaah interaksi antara sikap siswa dan model pembelajaran terhadap

kemampuan pemahaman matematis atau kemampuan pemecahan siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat di
dalamnya terutama siSwa, guru dan peneliti. Bagi para siswa diharapkan
penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuanpemahaman matematis
dan kemampuan pemecahan masalah; menimbulkan sikap positif siswa terhadap
matematika, menambah pengalaman belajar bagi siswa dan menambah
'pengéfahha:ﬁ'rs{éWa tentang penggunaan software matematika dalam membantu

: 'belajar matematlka Bagl guru penelitian ini dlharapkan bermanfaat sebagal bahan '

.- . masukan dalam menambah. wawasan pengelolaan pembelajaran matematlka

" -'_'_memberl |nforma3| bahwa belajar menggunakah software matematlka dapat:_.-‘

“—-menjadi' p_|||han p,emb_e,lajarqn yang menyenangkan di kelas dan yang terakhlr

penelitian ini juga bermanfaat untuk memberi informasi bahwa sikap siswa
terhadap matematika dapat berubah dari yang negatif menjadi positif dengan
pembelajaran yang menyenangkan. Sedangkan bagi peneliti, penelitian ini

diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti
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dalam pengelolaan pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman

matematis dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

1.7  Asumsi dan Keterbatasan

Penelitianini dilakukan di SMP Negeri 4 Balige. Dalam penelitian ini
diasumsikan bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan tes kemampuan awal, tes pemahaman matematis, . tes
pemecahan masalah dan angket sikap siswa dalam materi Kesebanguna Bangun
Datar. Selanjutnya siswa berperan aktif dalam kegiatan kelompok.dan tidak
dideminasi oleh seorang anggota saja dan peneliti melaksanakan pembelajaran
sesuaidengan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Dalam Penelitian ini, penulis berperan sebagai motivator dan fasilitator
hanya pada materi yang disajikan. Penulis juga menyediakan  perangkat
pembelajaran seperti soal materi prasyarat, soal tes pemahaman matematis, soal
tes pemecahan masalah, Rencana Pembelajaran, Buku Siswa dan Lembar

Aktivitas Siswa dan angket sikap siswa terhadap pembelajaran matematika.

1.8 Definisi Operasional

Berikut ini adalah istilah 'yang perlu didefinisikan secara operasional dengan
tujuan agar tidak terjadi salah paham terhadap beberapa istilah yang digunakan di
dalam penelitian sehingga penelitian menjadi terarah. Beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
" Geogebra

Geogebra adalah'sebuah program berupa seﬁware geometrl dmamlk yang '

i ; fmenggabungkan antara’ a]]abar dan geometrl Software” i dapat Y 4

o mengkontruk3| tmk vektor segmen garls “konik, dan fungsf yang dapat:_.-‘
| dlubah secara dmamlk -
2. STAD adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada aktivitas dan interaksi antar siswa dengan siswa dan
antar siswa dengan guru untuk saling memotivasi dan membantu dalam

menguasi materi pembelajaran.
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Pemahaman Matematis.
Pemahaman matematis dalam penelitian ini mengacu pada Bloom (dalam
Hasanah, 2004) .yang meliputi pemahaman interpretasi, translasi dan
ekstrapolasi.
Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika dengan memperhatikan proses menemukan jawaban
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami
masalah; (2) merencanakan penyelesaian atau strategi penyelesaian yang
sesuai; (3) melaksanakan penyelesaian menggunakan strategi yang
direncanakan; (4) memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh.
. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika adalah suatu
kecenderungan seseorang untuk menolak atau menerima sesuatu konsep,
kumpulan ide ataupun kumpulan individu dalam proses pembelajaran
matematika. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika terbagi atas
dua jJenis vyaitu sikap positif yang berupa penerimaan atas suatu konsep
atau ide atau‘individu dalam matematika dan Sikap negatif yang berupa
penolakan terhadap suatu ide atau konsep atau individu dalam matematika.
Dalam hal ini, alat yang digunakan untuk mengukur sikap siswa adalah
angket. Angket sikap siswa.terhadap-pembelajaran matematika diberikan
sebelum perlakuan.
-‘Pr'ét:e‘s -z;\dalah tes awal yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan
perlakuan Dalam penelltlan ni, pretes yaﬁg dlmaksud mencakup materl '
/ pfasyarat yang dlpeﬂukan untuk mempelajan materl yang akan dlbahas o

 dalam penelitian. .

1 rnterak5| merupakan _pengaruh antara variabel bebas terhadap salah satu

kategori sampel.



